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ABSTRAK 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum diketahui kemampuan 
motorik siswa kelas atas SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan motorik siswa kelas atas SD 
Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo. 
Penelitian ini adalah penelitian diskriptif, dengan metode pengambilan data  
menggunakan teknik tes. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas atas SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo yang berjumlah 41. 
Tes yang digunakan adalah tes kemampuan motorik. Teknik analisis data 
menggunakan teknik diskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik siswa Kelas IV, 
V dan VI SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo. Siswa yang kemampuan 
motorik baik 6 siswa (14,63 %), sedang 30 siswa (73,17 %), dan kurang 5 siswa 
(12,20 %).   
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Kata kunci : kemampuan motorik, siswa SD.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang semakin 
berkembang pesat seiring dengan kemajuan zaman. Ini ditandai dengan 
tingginya kesadaran masyarakat kita untuk memperoleh pendidikan baik 
secara formal, informal maupun nonformal, dengan tujuan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, agar dapat bersaing 
secara global. Untuk dapat membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas diperlukan suatu disiplin ilmu yang mengembangkan aspek fisik 
maupun intelektual, salah satunya adalah pendidikan jasmani.  
Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran pokok yang diberikan di 
sekolah-sekolah dari tingkat dasar sampai menengah. Pembelajaran 
pendidikan jasmani mengutamakan aktivitas fisik dan pembinaan hidup sehat 
jasmani serta rohani. Orientasi pembelajaran pendidikan jasmani berupa 
aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga yang direncanakan secara 
sistematis guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, 
keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, sosial dan moral 
yang selaras serasi dan seimbang.  
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah maupun jenjang pendidikan tinggi. Setiap anak 
yang duduk di jenjang pendidikan dasar atau di Sekolah Dasar, akan 
menerima berbagai macam pelajaran. Mata pelajaran yang diberikan dalam 
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rangkaian sistem pendidikan di Indonesia disusun untuk menyiapkan generasi 
yang memiliki mental yang kuat, fisik yang sehat maupun nilai spiritual yang 
tinggi. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang diajarkan di 
sekolah pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani yang 
dijadikan untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh. Namun 
perolehan keterampilan dan perkembangan lain yang bersifat jasmaniah itu 
juga sekaligus sebagai tujuan. Melalui Pendidikan Jasmani, siswa 
disosialisasikan ke dalam aktivitas jasmani termasuk keterampilan 
berolahraga. Pendidikan Jasmani merupakan bagian dari pendidikan 
menyeluruh, dan sekaligus memiliki potensi strategis untuk mendidik. 
Pendidikan Jasmani berperan sangat penting, yakni  memberikan 
kesempatan kepada siswa SD Negeri Hargotirto, Kokap, Kulon Progo pada 
khususnya untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui 
aktivitas jasmani, bermain dan aktivitas secara sistematik. Hal tersebut 
merupakan media untuk mendorong perkembangan kemampuan motorik, 
kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap 
mental-emosional-spiritual-dan sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat 
yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang 
seimbang. Pendidikan jasmani merupakan salah satu wahana untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
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Guru pendidikan jasmani sangat berperan dalam memberikan 
pengetahuan kepada anak didiknya tentang pentingnya kemampuan motorik. 
Perkembangan motorik merupakan perkembangan gerak dari awal 
pertumbuhan yaitu perkembangan yang lebih menitikberatkan pada kualitas 
gerak. Kemampuan gerak dasar pada dasarnya merupakan kemampuan yang 
mendasari dari gerak yang dibawa sejak lahir yang bersifat umum atau 
fundamental yang berperan untuk melakukan gerak baik gerakan olahraga 
maupun non olahraga. Untuk itu, bagi siswa sekolah dasar perlu ditanamkan 
kemampuan gerak dasar yang dimiliki dapat dilakukan dengan benar. 
Motorik adalah gerakan yang melibatkan otot-otot besar pada masa 
pertumbuhan, gerakan tersebut diantaranya seperti tengkurap, merangkak,  
duduk, berdiri serta berjalan.  
Pada masa pertumbuhan anak, perkembangan gerak atau 
perkembangan motorik sangatlah penting dan mendasar bagi kelanjutan 
perkembangan anak tersebut ke tahap selanjutnya. Secara alamiah seiring 
peningkatan atau bertambahnya umur anak hingga dewasa akan diikuti 
dengan peningkatan kemampuan motorik anak. Gerak motorik merupakan  
gerak yang mendasar di masa pertumbuhan anak, khususnya akan selalu 
berhubungan  dengan proses belajar ataupun pada kehidupan sehari-harinya. 
Dampak langsung yang dirasakan oleh akibat pola hidup yang 
demikian adalah menurunnya kemampuan motorik anak itu sendiri. 
Disamping itu pola makan anak akan terganggu dan menjadikan kondisi 
tubuh yang membutuhkan asupan gizi yang baik untuk perkembangannya 
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juga menjadi terhambat. Siswa atau anak yang mempunyai tingkat 
kemampuan motoriknya baik akan cenderung lebih mudah di dalam 
melakukan keterampilan dalam olahraga, daripada siswa yang kemampuan 
motoriknya jelek. Kemampuan motorik bukan hanya untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam cabang olahraga saja, tetapi akan membantu pula 
untuk memudahkan anak didik dalam melakukan tugas geraknya dalam 
proses Pendidikan Jasmani. 
Sekolah dasar sebagai pendidikan dasar yang melandasi 
perkembangan anak ditujukan untuk menyempurnakan gerak maupun 
aktivitas anak. Menurut observasi peneliti menemukan siswa SD Negeri 
Hargotirto, Kokap, Kulon Progo yang sebagian besar tingkat ekonomi 
menengah ke bawah. Kondisi semacam ini akan berakibat bahwa fasilitas 
siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan motorik terhambat oleh kondisi 
keluarga, karena sarana dan prasarana yang kurang. 
Dari latar belakang ini maka peneliti tertarik untuk mengangkat 
masalah tentang kemampuan motorik siswa kelas atas SD Negeri Hargotirto, 
Kokap, Kulon Progo. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Belum diketahui bagaimanakah kemampuan motorik siswa kelas atas 
Sekolah Dasar Negeri Hargotirto, Kokap, Kulon Progo. 
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2. Kurangnya perhatian dari guru, siswa, dan sekolah berkaitan dengan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik siswa di Sekolah 
Dasar Negeri Hargotirto, Kokap, Kulon Progo. 
3. Minimnya sarana dan prasarana pendidikan jasmani Sekolah Dasar Negeri 
Hargotirto, Kokap, Kulon Progo, khususnya yang berkaitan dengan 
pembelajaran motorik siswa.  
4. Belum diketahui data kemampuan motorik siswa kelas atas di Sekolah 
Dasar Negeri Hargotirto, Kokap, Kulon Progo.  
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu meluas maka peneliti 
hanya akan membahas masalah hubungan antara kemampuan motorik dan 
tingkat kemampuan motorik siswa kelas atas Sekolah Dasar Negeri 
Hargotirto, Kokap, Kulon Progo dalam mengikuti pembelajaran bolavoli. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: “Seberapa 
besarkah kemampuan motorik siswa kelas atas Sekolah Dasar Negeri 
Hargotirto, Kokap, Kulon Progo?” 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan memperoleh gambaran/data seperti apa kemampuan motorik 
siswa kelas atas Sekolah Dasar Negeri Hargotirto, Kokap, Kulon Progo. 
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F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Penelitian Secara Praktis 
Menambah pengetahuan, masukan dan gambaran bagi para siswa, 
guru dan lembaga terkait lainnya di lingkup Sekolah Dasar Negeri 
Hargotirto, Kokap, Kulon Progo khususnya dalam pembelajaran motorik 
siswa.  
2. Manfaat Penelitian Secara Teoretis 
Menambah wacana para peneliti lain yang ingin meneliti dengan 
menggunakan variabel yang lebih banyak, khususnya yang berhubungan 
dengan pembelajaran motorik siswa.  
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Deskripsi Teori  
1. Hakikat Kemampuan Motorik 
a. Arti Kemampuan Motorik 
Kemampuan motorik juga disebut dengan kemampuan gerak. 
Menurut Hari Yuliarto (2003: 83), kemampuan gerak adalah suatu 
kapasitas umum yang berkaitan dengan prestasi berbagai macam 
keterampilan. Kemampuan  motorik berasal dari bahasa Inggris yaitu 
motor ability, gerak (motor) merupakan suatu aktivitas yang sangat 
penting bagi manusia, karena dengan gerak (motor) manusia dapat 
meraih sesuatu yang menjadi harapannya. Menurut Elizabeth B. 
Hurlock (1978: 150), perkembangan motorik adalah perkembangan 
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat 
syaraf, dan otot yang terkoordinasi. 
Menurut Sukintaka (2001: 47), bahwa kemampuan motorik 
merupakan kualitas hasil gerak individu dalam melakukan gerak, baik 
gerak yang bukan gerak olahraga maupun gerak dalam olahraga atau 
kematangan penampilan keterampilan motorik. Makin tinggi 
kemampuan motorik seseorang maka dimungkinkan daya kerjanya akan 
menjadi lebih tinggi, dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu 
kemampuan gerak dapat dipandang sebagai keberhasilan di dalam 
melakukan tugas keterampilan gerak. 
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Menurut Rusli Lutan (2001: 18), kemampuan motorik adalah 
kapasitas seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan 
suatu keterampilan yang dipelajari, sehingga akan memberi dampak 
pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Kemampuan motorik lebih 
tepat merupakan kapasitas yang berkaitan dengan pelaksanaan dan 
peragaan keterampilan yang relatif melekat pada anak. Faktor biologis 
dianggap sebagai kekuatan utama yang berpengaruh terhadap motorik 
kasar seseorang. Motorik  kasar itulah yang kemudian berperan sebagai 
landasan bagi perkembangan keterampilan. 
Kemampuan motorik merupakan perkembangan unsur 
kematangan dan pengendalian gerak tubuh, keterampilan motorik dan 
kontrol motorik. Keterampilan motorik anak tidak akan optimal tanpa 
adanya kebugaran tubuh dan kebugaran tubuh tidak akan tercapai tanpa 
adanya latihan fisik. Aspek-aspek yang perlu dikembangkan untuk anak 
di sekolah adalah motorik, kognitif, emosi, sosial, moralitas dan 
kepribadian. Menurut Oxendine dalam Setyo Nugroho (2005: 9), 
kemampuan motorik adalah terminology yang digunakan dalam 
berbagai keterampilan yang mengarah ke penguasaan keterampilan 
dasar aktivitas kesegaran jasmani.  
Menurut Burton dalam Toho Cholik M (2004: 4), kemampuan 
motorik adalah kemampuan individual yang mendasari berbagai 
keterampilan motorik. Selanjutnya menurut David K. Miller dalam 
Setyo Nugroho (2002: 98), mendefinisikan kemamapuan motorik 
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adalah kemampuan siswa untuk melakukan keterampilan motorik yang 
bersifat umum, olahraga yang bersifat eksklusif atau keterampilan gerak 
senam yang diperoleh secara bawaan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan motorik adalah kemampuan gerak dasar atau kualitas hasil 
gerak yang berasal dari dalam maupun luar diri anak untuk mengacu 
pada keterampilan gerak rendah yang dapat ditingkatkan melalui 
latihan. Kemampuan motorik merupakan perubahan gerak dasar dari 
sejak bayi hingga dewasa yang melibatkan beberapa komponen-
komponen gerak dalam melakukan suatu aktivitas gerak olahraga 
maupun aktivitas sehari-hari. 
b. Tujuan Kemampuan Motorik 
Gerak adalah sesuatu yang mendasar dalam perilaku kehidupan 
setiap orang. Gerak adalah sesuatu yang ditampilkan oleh manusia 
secara nyata dan dapat diamati (Yanuar Kiram,1992: 1-4). Kemampuan 
gerak motorik penting dipelajari dalam pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan karena kemampuan gerak merupakan 
bagian dari ranah psikomotorik dan dalam pengembangannya 
penguasaan keterampilan gerak sehingga prestasi meningkat. 
Tujuan dan fungsi kemampuan motorik sering tergambar dalam 
kemampuan anak menyelesaikan tugas motorik tertentu. Kualitas 
motorik terlihat dan seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan 
tugas motorik yang diberikan  dengan tingkat keberhasilan tertentu. Jika 
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tingkat keberhasilan dalam melakukan tugas motorik tinggi, berarti 
motorik yang dilakukannya efektif dan efisien (Depdiknas, 2000: 7). 
Fungsi motorik menurut Cureton dalam Toho Cholik Mutohir dan 
Gusril (2004: 51), fungsi utama kemampuan motorik adalah untuk 
mengembangkan kesanggupan dan kemampuan setiap individu yang 
berguna untuk mempertinggi daya kerja. Dengan memiliki kemampuan 
motorik yang baik tentu individu mempunyai landasan untuk 
menguasai tugas keterampilan motorik yang khusus. Semua unsur-
unsur motorik pada setiap anak dapat berkembang melalui kegiatan 
olahraga dan aktivitas bermain yang melibatkan otot. Semakin banyak 
anak mengalami gerak tentu unsur-unsur kemampuan motorik semakin 
terlatih dengan banyaknya pengalaman motorik yang dilakukan tentu 
akan menambah kematangannya dalam melakukan aktivitas motorik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan kemampuan motorik adalah untuk mengembangkan 
kesanggupan dan kemampuan setiap individu yang berguna untuk 
mempertinggi daya kerja. Kemampuan gerak sangat penting dipelajari 
karena kemampuan gerak merupakan bagian dari ranah psikomotorik 
dan dalam pengembangannya penguasaan keterampilan gerak. 
c. Manfaat Kemampuan Motorik  
Seseorang yang memiliki kemampuan motorik yang tinggi diduga 
akan lebih baik dan berhasil dalam melakukan berbagai tugas 
keterampilan dibandingkan seseorang yang memiliki kemampuan 
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motorik rendah. Kemampuan motorik yang dimiliki seseorang berbeda-
beda dan tergantung pada banyaknya pengalaman gerak yang 
dikuasainya. Prinsip kemampuan motorik adalah suatu perubahan baik 
fisik maupun psikis sesuai dengan masa pertumbuhannya.  
Sampai saat ini, belum terdapat ketepatan yang bersifat universal 
terhadap komponen dasar yang menjadi dasar kinerja jasmani, demikian 
guru pendidikan, maupun pelatih olahraga kerapkali menggunakan tes-
tes kemampuan motorik sebagai alat untuk melakukan identifikasi. 
Menurut hasil identifikasi tersebut aktivitas yang tepat diberikan kepada 
siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan diri atau 
setidak-tidaknya dapat mengurangi kelemahan yang dimilikinya (Setyo 
Nugroho, 2005: 24). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa dengan 
mengetahui kemampuan motorik siswa dapat diberikan aktivitas yang 
tepat diberikan kepada siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan 
kemampuan diri atau setidak-tidaknya dapat mengurangi kelemahan 
yang dimilikinya 
d. Unsur-unsur Kemampuan Motorik 
Kemampuan motorik seseorang berbeda beda tergantung 
banyaknya pengalaman gerakan yang dikuasainya. Kemampuan– 
kemampuan yang terdapat dalam kemampuan ketrampilan fisik yang 
dapat dirangkum menjadi lima komponen, yaitu: kekuatan, kecepatan, 
keseimbangan, koordinasi dan kelincahan, yang juga merupakan unsur-
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unsur dalam kemampuan motorik. Adapun unsur-unsur yang 
terkandung dalam kemampuan motorik menurut Toho Cholik Mutohir 
dan Gusril (2004: 50), yaitu: 
1) Kekuatan 
Kekuatan adalah kemampuan sekelompok otot untuk 
menimbulkan tenaga sewaktu kontraksi. Kekuatan otot harus 
dipunyai oleh anak sejak usia dini. Apabila anak tidak 
mempunyai kekuatan otot tentu dia tidak dapat melakukan 
aktivitas bermain yang menggunakan fisik seperti berjalan, 
berlari, melompat, melempar, memanjat, bergantung dan 
mendorong. 
2) Koordinasi 
Koordinasi adalah kemampuan untuk mempersatukan atau 
memisahkan dalam satu tugas kerja yang kompleks. Dengan 
ketentuan bahwa gerakan koordinasi meliputi kesempurnaan 
waktu antara otot dan sistem saraf. Anak dalam melakukan 
lemparan harus ada koordinasi seluruh anggota tubuh yang 
terlibat. Anak dikatakan baik koordinasi gerakanya apabila ia 
mampu bergerak mudah dan lancar dalam rangkaian dan irama 
gerakanya terkontrol dengan baik.   
3) Kecepatan 
Kecepatan adalah sebagai kemampuan yang berdasarkan 
kelentukan dalam satuan waktu tertentu. Dalam melakukan lari 
4 detik, semakin jauh jarak yang di tempuh maka semakin 
tinggi kecepatanya. 
4) Keseimbangan 
Keseimbangan adalah kemampuan seseorang mempertahakan 
tubuh dalam berbagai posisi. Keseimbangan di bagi dalam dua 
bentuk yaitu: keseimbangan statis dan dinamis. Keseimbangan 
statis merujuk kepada menjaga keseimbangan tubuh ketika 
berdiri pada satu tempat, keseimbangan dinamis adalah 
kemampuan untuk menjaga keseimbangan tubuh ketika 
berpindah dari satu tempat ke tempat lain. 
5) Kelincahan 
Kelincahan adalah kemampuan seseorang mengubah arah dan 
posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak pada 
satu titik ke titik lain dalam melakukan lari zig-zag, semakin 
cepat waktu yang di tempuh, maka semakin tinggi 
kelincahanya. 
 
Menurut Bompa yang dikutip oleh Djoko Pekik Irianto (2002: 
66), ada lima biomotorik dasar, yakni: 
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1) Kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk 
mengatasi tahanan. 
2) Daya tahan adalah kemampuan melakukan kerja dalam waktu 
lama. 
3) Kecepatan adalah perbandingan antara jarak dan waktu atau 
kemampuan untuk bergerak dalam waktu singkat. 
4) Kelentukan adalah kemampuan persendian untuk melakukan 
gerakan melalui jangkauan yang luas. 
5) Koordinasi adalah kemampuan melakukan gerakan pada 
berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan tepat secara 
efisien 
 
Menurut Nurhasan (2004: 66), kemampuan gerak dasar siswa 
sekolah dasar diukur menggunakan tes motor ability, dengan 4 butir tes 
untuk mengukur unsur-unsur kemampuan motorik.  Keempat butir tes 
tersebut mengukur : 
1) kelincahan 
2) koordinasi 
3) keseimbangan tubuh dan kekuatan atau daya tahan  
4) kecepatan  
Berdasarkan pendapat di atas dapat diarahkan pada instrumen 
yang akan digunakan bahwa kemampuan motorik seseorang berbeda 
beda tergantung banyaknya pengalaman gerakan yang dikuasainya. 
Tiap orang mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam mendapatkan 
komponen-komponen kemampuan motorik. 
2. Hekikat Keterampilan 
a. Pengertian Keterampilan 
Istilah terampil biasanya digunakan untuk menggambarkan 
tingkat kemampuan seseorang yang bervariasi (Singer dalam Bani Tri 
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Umboro, 2009: 8), keterampilan adalah derajat keberhasilan yang 
konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien 
ditentukan oleh kecepatan, ketepatan, bentuk, dan kemampuan 
menyesuaikan diri. Seseorang dinyatakan terampil apabila kegiatan 
yang dilakukan ditandai oleh kemampuannya untuk menghasilkan 
sesuatu dengan kualitas yang tinggi (cepat atau cermat) dengan tingkat 
keajegan yang relatif tepat. 
Terampil juga diartikan sebagai suatu perbuatan atau tugas, dan 
sebagai indikator dari suatu tingkat kemahiran. Suatu keterampilan 
yang dipandang sebagai aktivitas gerak, atau suatu tugas akan terdiri 
dari sejumlah respon gerak dan persepsi yang didapat melalui belajar 
untuk tujuan tertentu. Keterampilan diterjemahkan sebagai 
pengorganisasian suatu aktivitas dalam hubungannya dengan objek atau 
situasi yang meliputi rangkaian keseluruhan sensori, mekanisme gerak, 
(Pyke dalam Bani Tri Umboro 2009: 8). 
Keterampilan lazim dipandang sebagai satu perbuatan atau tugas 
yang merupakan indikator dari tingkat kemahiran seseorang dalam 
melaksanakan sesuatu tugas yang memerlukan gerak tubuh. Untuk 
mencapai keterampilan yang baik memerlukan hal-hal sebagai berikut : 
adanya kemampuan individu untuk melakukannya, berupa motivasi 
untuk dapat menguasai gerakan yang diajarkan, proses pembelajaran 
menuju kepada bagaimana kondisi belajar dapat disesuaikan dengan 
potensi individu. Keterampilan akan semakin baik apabila metode dan 
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teknik dari latihan atau praktik yang dilakukan secara terus menerus 
dalam periode waktu tertentu. 
Menurut Amung Ma’mun dan Yudha ( 2000 : 58 ), “untuk 
memperoleh tingkat keterampilan diperlukan pengetahuan yang 
mendasar tentang bagaimana keterampilan tertentu bisa dihasilkan atau 
diperoleh serta faktor-faktor apa saja yang berperan dalam mendorong 
penguasaan keterampilan”. Sehingga pada intinya, suatu keterampilan 
ini baru dapat dikuasai atau diperoleh apabila dipelajari dengan 
persyaratan tertentu, satu diantaranya adalah kegiatan pembelajaran 
atau latihan keterampilan tersebut dilakukan secara terus menerus 
dalam jangka waktu yang sudah ditentukan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
adalah gerakan-gerakan dasar dalam olahraga yang dilakukan 
menggunakan satu teknik gerakan yang dilakukan secara efektif dan 
efisien untuk menghasilkan beberapa hasil secara maksimal. 
b. Manfaat Keterampilan 
Menurut Sukintaka (1992: 126), program gerak yang pertama 
bagi anak-anak adalah perkembangan psikomotorik. Perkembangan 
psikomotorik mengacu pada belajar bergerak dengan sadar dan efisien 
dalam ruang gerak. Menurut Yanuar Kiram (1992: 11), keterampilan 
adalah tindakan yang memerlukan aktivitas yang harus dipelajari 
supaya mendapatkan bentuk gerakan yang benar. Seseorang dinyatakan 
terampil apabila dapat beraktivitas sesuai dengan gerakan yang benar.  
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Sedangkan menurut Sugiyanto dan Sujarwo (1991: 13), 
keterampilan gerak adalah kemampuan untuk melakukan gerakan 
secara efektif dan efisien. Lebih lanjut Sugiyanto dan Sujarwo (1991: 
13), menjelaskan bahwa keterampilan gerak diperoleh dari proses 
belajar yaitu dengan cara memahami gerakan dan melakukan gerakan 
berulang-ulang dengan kesadaran pikir terhadap benar tidaknya gerakan 
yang dilakukan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan adalah tindalkan yang memerlukan aktivias. 
Perkembangan keterampilan mengacu pada belajar gerak. Manfaat 
keterampilan adalah seseorang akan dapat menguasai gerak dengan baik 
apabila memiliki keterampilan gerak yang dipelajarinya. 
c. Unsur-unsur Keterampilan 
Keterampilan seseorang dapat ditingkatkan menjadi lebih baik.   
Untuk mencapai keterampilan yang baik memerlukan hal-hal sebagai 
berikut : 1) adanya kemauan dari individu, berupa motivasi untuk dapat 
menguasai keterampilan yang diajarkan, 2) adanya proses pembelajaran 
yang didukung oleh kondisi dan lingkungan belajar yang baik, 3) 
adanya prinsip-prinsip latihan yang dikembangkan untuk memperkuat 
respon yang terjadi. 
Menurut Sukintaka (1992: 130), keterampilan umumnya 
dipandang sebagai kemampuan-kemampuan unjuk laku seseorang. 
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Keterampilan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Bompa (1994: 
324), faktor-faktor  yang mempengaruhi keterampilan adalah : 
1) Pemikiran atau kecerdasan 
2) Ketepatan dan kemahiran anggota badan/bagian badan 
berhubungan dengan perasaan. 
3) Pengalaman gerak, dicerminkan oleh suatu vareasi 
keterampilan gerak. 
4) Tingkat pengembangan dari kemampuan gerak yang lain. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan seseorang dapat ditingkatkan. Keterampilan merupakan 
kemampuan-kemampuan unjuk laku seseorang, dan untuk 
meningkatkan keterampilan dengan memepehatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterampialan. 
3. Karakteristik siswa Sekolah Dasar kelas atas   
Siswa berstatus sebagai subjek dari pendidikan. Pendidikan menurut 
Driyarkara dalam Sumitro, dkk. (1998: 66), ”Usaha sadar untuk 
memanusiakan manusia harus memandang peserta didik secara manusiawi 
dan mengembangkan pribadinya sepenuhnya dan seutuhnya, dalam 
kesatuan yang seimbang, harmonis dan dinamis.” Masa sekolah dasar 
merupakan masa yang sangat penting dalam pembelajaran. Hal ini bukan 
saja pada masa ini anak mudah  sekali terpengaruh oleh lingkungan, 
namun siswa juga dalam taraf perkembangan fisik dan psikis.  
Ditinjau dari sudut psikologi perkembangan, menurut Siti Partini 
(1995: 102 - 112), periode perkembangan adalah : 
a. Masa bayi. 
b. Masa kanak-kanak awal usia 2-6 tahun. 
18 
 
c. Masa kanak-kanak akhir usia 6 tahun sampai tiba saatnya 
individu menjadi matang secara seksual.  
Siti Partini (1995: 115-116), menggambarkan masa kelas-kelas tinggi atau 
kelas IV, V, dan VI Sekolah Dasar antara usia 9-13 tahun. Biasanya anak 
seumur ini duduk di kelas IV, V, VI. Pada masa ini timbul minat pada 
pelajaran-pelajaran khusus, ingin tahu, ingin belajar, realistis.  
Lebih lanjut menurut Siti Partini (1995: 116), ciri khas anak  pada 
masa kelas tinggi Sekolah Dasar adalah : 
a. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari. 
b. Ingin tahu, ingin belajar, realistis. 
c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajarnya di sekolah. 
e. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup 
untuk bermain bersama, dan mereka membuat peraturan sendiri 
dalam kelompoknya. 
 
Lebih lanjut karakteristik anak usia 10-12 tahun menurut Sukintaka 
(1992: 12), adalah sebagai berikut : 
a. Karakteristik Fisik 
1) Perbaikan koordinasi gerak tubuh dalam melempar, 
menangkap, memukul dan sebagainya. 
2) Ketahanan bertambah, anak pria suka atau gemar ada kontak 
fisik, seperti berkelahi atau bergulat. 
3) Pertumbuhan terus naik. 
4) Koordinasi mata, tangan dan kaki lebih baik. 
5) Bentuk tubuh yang baik dapat timbul/terjadi. 
6) Filosofi, wanita-wanita satu tahun lebih maju daripada pria 
7) Perbedaan seksual banyak pengaruhnya. 
8) Adanya perbedaan individu mulai nyata dan terang. 
 
b. Karakteristik Sosial 
1) Mudah terpengaruh, mudah sakit hati karena kritik. 
2) Masa anak-anak suka membual. 
3) Suka menggoda dan menyakiti anak lain. 
4) Suka memperhatikan, bermain dalam bentuk-bentuk drama  
dan berperan. 
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5) Suka berteman dan senang terhadap teman-teman lain, di 
samping senang dengan teman akrab. 
6) Kemauan besar. 
7) Hasrat turut serta berkelompok. 
8) Selalu bermain-main. 
9) Menginginkan lebih ada kebebasan, tetapi tetap dalam 
lindungan orang dewasa. 
10) Lebih senang kegiatan beregu daripada individual. 
11) Ada kecendrungan membanding-bandingkan dirinya dengan 
anak-anak lain. 
12) Mengidentifikasi dirinya untuk tujuan kelompok dan 
pertanggungjawaban. 
13) Sifat seksual lebih terlihat. 
 
c. Karakteristik Psikis 
1) Ruang lingkup perhatian bertambah. 
2) Kemampuan berpikir bertambah. 
3) Senang bunyi-bunyian dan gerkan-gerakan berirama. 
4) Suka meniru. 
5) Minat terhadap macam-macam permainan yang terorganisasi 
bertambah. 
6) Sangat berhasrat ingin menjadi dewasa. 
7) Khususnya gemar terhadap aktivitas-aktivitas yang berbentuk 
pertandingan. 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa usia anak 
Sekolah Dasar kelas V berusia 9-13 tahun, mempunyai minat dan ingin 
tahu dan belajar secara realistis serta timbul terhadap pelajaran-pelajaran 
tertentu dan pembelajaran yang dilakukan harus dapat mengembangkan 
pribadinya seutuhnya dan seluruhnya. 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang sama atau hampir sama 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang relevan sangat 
dibutuhkan dalam mendukung kajian teoritik yang dikemukakan sehingga 
dapat dipergunakan sebagai landasan penelitian. Penelitian yang relevan 
tersebut : 
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1. Penelitian Anandito Wisma Aji (2010), dengan judul : “Hubungan 
Kemampuan Motorik Dengan Ketepatan Servis Atas Dalam Permainan 
Bola Voli Pada siswa Putra Keklas XI SMA Negeri Purworejo.” Penelitian 
ini merupakan penelitian korelasi untuk mengetahui hubungan antara 
kemampuan motorik dengan ketepatan servis atas bolavoli di SMA Negeri 
Purworejo Kelas XI. Subjek penelitian adalah siswa putra kelas XI di 
SMA 56 Purworejo Kelas XI yang berjumlah 56 siswa. hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan yang positif yang cukup kuat dan 
signifikan antara kemampuan motorik dengan ketepatan servis atas 
bolavoli siswa (r = 0,266) dimana t hitung (2,028) > t tabel (2,005). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahwa dengan tingginya 
kemempuan motorik siswa maka ketepatan servis atas bolavoli siswa akan 
semakin baik pula. 
2. Penelitian Nugraha Rahmadan (2011) dengan judul : “Tingkat 
Keterampilan Dasar Bermain Bola Voli Siswa Putra Kelas VII di SMP N 3 
Gamping Sleman Tahun Ajaran 2010/2011.” Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif menggunakan metode survey. Subjek pada penelitian 
yang digunakan seluruh siswa putra kelas VII SMP Negeri 3 Gamping 
Sleman, dengan jumlah 90 siswa. Pengambilan data menggunakan tes dan 
pengukuran, dengan instrumen yang digunakan berupa tes Braddy yang 
sudah dimodifikasi, dengan koefisien validitas 0,857 dan reliabilitas 0,907. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, yang dituangkan 
dalam bentuk persentase. Hasil penelitian memperoleh bahwa tingkat 
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keterampilan dasar bermain bolavoli siswa putra kelas VII di SMP N 3 
Gamping Sleman tahun ajaran 2010/2011 adalah cukup baik. Secara rinci, 
terdapat sebanyak 3 siswa (3,33%) pada kategori sangat kurang baik, 
sebanyak 28 siswa (31,11%) pada kategori kurang baik, sebanyak 31 siswa 
(34,44%) pada kategori cukup baik, sebanyak 21 siswa (23,33%) pada 
kategori baik, dan sebanyak 7 siswa (7,78%) pada kategori sangat baik. 
Frekuensi terbanyak pada interval 17-28, yaitu sebesar 34,44% dengan 
kategori cukup baik. 
C. Kerangka Berfikir  
Konsep dasar Pendidikan Jasmani pada hakikatnya adalah mampu 
memberikan kesempatan bergerak yang seluas-luasnya kepada siswa. Usia 
sekolah merupakan usia dimana siswa sangat membutuhkan berbagai nuansa 
gerakan yang sangat beragam. Rangsangan-rangsangan selama proses 
pembelajaran berlangsung merupakan media yang sangat baik untuk 
menyalurkan dan mempersiapkan segala sesuatu yang ada agar lebih semakin 
ditingkatkan secara optimal. Program Pendidikan Jasmani seharusnya memberi 
kebebasan memilih bagi siswa dalam melakukan tugas geraknya. Kegiatan-
kegiatan dalam Pendidikan Jasmani semestinya dilaksanakan dengan bervariasi 
agar dapat memberikan keluasan kepada anak bergerak sesuai minatnya dan 
dapat memberikan pengalaman yang lebih bermakna kepada anak. 
Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai 
tujuan dengan efektif, efisien yang ditentukan oleh kecepatan, ketepatan, 
bentuk, dan kemampuan menyesuaikan diri. Seseorang dikatakan terampil 
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apabila kegiatan yang dilakukan ditandai oleh kemampuannya untuk 
menghasilkan sesuatu dengan kualitas yang tinggi dengan tingkat keajegan 
yang relatif tepat. Ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
siswa yang berasal dari dalam dirinya yang berupa sifat pembawaan seperti 
tertarik, perhatian, aktivitas dan faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar siswa yang berasal dari luar diri sendiri misalnya peran media, orang 
lain, guru dan fasilitas yang memadai.  
Ketrampilan psikomotor berhubungan gerak yang benar, kecepatan 
gerakan sesuai tujuan yang akan di capai, serta penggunaan tenaga yang 
minimal dengan pencapaian hasil yang maksimal. Peranan guru pendidikan 
jasmani yang lain adalah mampu memberikan pembelajaran yang berguna 
untuk peningkatan kemampuan motorik peserta didiknya. Berdasarkan uraian 
di atas perlu adanya penelitian mengenai hal ini terutama untuk mengetahui 
kemampuan motorik siswa kelas atas SDN Hargotirto, Kokap, Kulon Progo.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, artinya dalam penelitian ini 
peneliti hanya ingin menggambarkan situasi yang saat ini sedang 
berlangsung, tanpa pengujian hipotesis. Penelitian ini memfokuskan pada 
kemampuan motorik siswa Kelas Atas SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon 
Progo. Penelitian ini menggunakan metode survai dengan teknik tes. Tes 
yang di ambil adalah hasil kemampuan motorik di Sekolah Dasar Negeri 
Hargotirto Kokap Kulon Progo. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Hargotirto Kokap Kulon Progo. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian. 
Variabel sering disebut sebagai “ubahan, faktor tidak tetap atau gejala 
yang dapat berubah- ubah” (Anas Sudijono, 2002: 33). Variabel merupakan 
gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati, sebagai antribut dari 
kelompok orang atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengan yang 
lainnya dalam kelompok itu’’  
Kemampuan motorik adalah kapasitas seseorang yang berkaitan dengan 
pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan yang dipelajari. Kemampuan 
motorik merupakan kemampuan individual yang mendasari berbagai 
keterampilan motorik. Kemampuan motorik diukur dengan tes motor ability 
meliputi tes shuttle run 4 x 10 meter, dengan satuan waktu, tes lempar 
tangkap bola jarak 1 meter ke tembok selama 30 detik, dengan satuan jumlah, 
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tes stork stand positional balance, dengan satuan waktu, dan tes lari cepat 30 
meter, dengan satuan waktu. 
C. Subjek Penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto 2005: 
115). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar Negeri Kelas 
Atas SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo yang berjumlah 41 siswa 
sebagai total sampling, artinya seluruh siswa kelas atas tersebut digunakan 
sebagai subjek (responden) penelitian. 
D. Instrumen dan Teknik Pengambilan Data yang digunakan  
1. Instrumen 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2005: 177). Tes dilakukan 
untuk mendapatkan data yang diperlukan yang akan diolah untuk 
disimpulkan. 
Penelitian untuk mengukur kemampuan motorik siswa ditinjau dari 
aspek psikomotor menggunakan tes kemampuan. Instrumen tes motor 
ability yang digunakan adalah dari Nurhasan. Menurut Nurhasan (2004: 
66), tes ini mempunyai reliabilitas sebesar 0,93, dan validitasnya sebesar 
0,87. Tes ini digunakan untuk untuk mengukur kemampuan gerak dasar 
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bagi siswa sekolah dasar.  Instrumen tes motor ability dari Nurhasan 
(2004: 66) sebagai berikut: 
a. Tes shuttle run 4 x 10 meter, untuk mengukur kelincahan dalam 
bergerak mengubah arah.  
b. Tes lempar tangkap bola jarak 1 meter ke tembok selama 30 detik, 
mengukur kemampuan koordinasi mata dengan tangan.  
c. Tes stork stand positional balance, mengukur keseimbangan tubuh.  
d. Tes lari cepat 30 meter, mengukur kecepatan lari-lari cepat. 
2. Pengambilan Data 
a. Tes shuttle run 4 x 10 meter, untuk mengukur kelincahan dalam 
bergerak mengubah arah. Siswa melakukan lari 4 kali bolak-balik 
sejauh 10 meter, kemudian dicatat waktu tempuhnya.  
b. Tes lempar tangkap bola jarak 1 meter ke tembok selama 30 detik, 
mengukur kemampuan koordinasi mata dengan tangan. Siswa 
melakukan lempar bola kasti ke tembok dengan jarak 1 meter, 
kemudian dicatat hasil tangkapan selama 30 detik 
c. Tes stork stand positional balance, mengukur keseimbangan tubuh. 
Siswa berdiri dengan tumpuan kaki kiri, kedua tangan bertolak 
pinggang, mata terpejam, kaki kanan diletakkan pada lutut kiri sebelah 
dalam. Dihitung waktu yang dicapai dalam mempertahankan sikap. 
d. Tes lari 30 meter siswa lari menempuh jarak 30 meter. Dicatat waktu 
tempuh yang dibutuhkan, semakin cepat waktu tempuhnya, maka 
hasilnya semakin baik 
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1) Pengukuran tes 
Dalam proses pengukuran ini menggunakan formulir penelitian yang 
sistematis guna mendapatkan data yang valid dari objek peneliti. 
2) Pencatatan data tes 
Pada tahap ini merupakan proses akhir dari pengumpulan data, 
dimana data dalam pengukuran dicatat secara sistmatis. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian. 
Sebab dengan adanya analisis data, maka data tersebut dapat diambil suatu 
kesimpulan. Analisis data merupakan hal yang terpenting dalam penelitian, 
agar data dapat diambil kesimpulan. Analisis data penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Analisis data pada penelitian 
ini yaitu, analisis data untuk kemampuan motorik. Analisis data pada 
penelitian ini untuk mengetahui kemampuan motorik Siswa Kelas Atas SD 
Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo.  
Hasil kasar yang merupakan satuan ukuran yang berbeda tersebut 
perlu diganti dengan ukuran yang sama. Satuan ukuran pengganti ini 
adalah menggunakan T-Score. 
1) Rumus T-Score untuk Tes shuttle run 4 x 10 meter, Tes lari cepat 30 
meter. Penghitungan dengan satuan waktu, semakin sedikit waktu yang 
dibutuhkan maka semakin bagus hasil yang diperoleh. Adapun rumus 
T-Score adalah sebagai berikut : 
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                                  X - X 
T-Score = 50 +                   X 10 
                                     SD   
 
2) Rumus T-Score untuk tes stork stand positional balance, dan lempar 
tangkap bola. Penghitungan dengan satuan waktu, dan satuan jumlah, 
semakin banyak waktu atau angka yang dibutuhkan atau diperoleh 
semakin bagus hasil yang diperoleh. Adapun rumus T-Score adalah 
sebagai berikut : 
 
                                 X - X 
T-Score = 50 +                  X 10 
                                   SD  
  
 
Kemudian nilai T-Score dari keempat item dijumlahkan, sehingga 
didapat total T-Score. Hasil total T-Score menjadi dasar untuk menentukan 
klasifikasi kemampuan motorik siswa. 
Setelah diketahui hasil kemampuan motorik berdasarkan hasil 
pengambilan data, kemudian dikelompokkan menjadi lima kategori, sangat 
baik, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali. Penentuan kriteria dengan 5 
kategori menurut Anas Sudijono (2011: 175)  sebagai berikut : 
Tabel 1. Kategori Kemampuan Motorik 
Kategori Rentang Skor  
Sangat baik X > M + 1,5 SD   
 Baik M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
Cukup M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
Kurang M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
Kurang sekali X ≤ M – 1,5 SD      
Sumber: Anas Sudijono, (2011: 175) 
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Kategori yang sudah didapatkan dari kemampuan motorik kemudian 
dianalisis untuk dipersentasekan. Kemampuan motorik dipersentasekan dari 
jumlah siswa kelas atas. Menurut Suharsimi Arikunto, (2001: 236). Untuk 
mencari presentase.  Jika ditulis dengan rumus, maka rumusnya adalah: 
          
       F =  Skor 
         N =  Jumlah Siswa 
 
           Sumber: Suharsimi Arikunto, (2001: 236). 
 
                               F  
  Persentase =              X 100 %   
                               N 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Kemampuan Motorik Siswa Kelas Atas SD 
Negeri Hargotirto, Kokap, Kulon Progo.” dilaksanakan di SD Negeri 
Hargotirto Kokap Kulon Progo. SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo 
satu sekolah di wilayah UPTD PAUD dan DIKDAS Kecamatan Kokap. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian tentang kemampuan motorik siswa kelas atas SD Negeri 
Hargotirto, Kokap, Kulon Progo menggunakan tes. Hasil penelitian 
kemampuan motorik siswa kelas atas SD Negeri Hargotirto, Kokap, Kulon 
Progo adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan Motorik Siswa Kelas IV, V, dan VI 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Motorik Siswa Kelas IV, V, dan VI 
SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo  
No Kategori  Frekuensi Persentase 
1 Baik 6 14,63 % 
2 Sedang 30 73,17 % 
3 Kurang 5 12,20 % 
                             Jumlah 41 100 % % 
 
Dari  tabel rekapitulasi kemampuan motorik Siswa Kelas IV, V 
Dan VI SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo di atas dapat disajikan 
dalam bentuk gambar 1 sebagai berikut :  
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Gambar 1. Diagram Batang Kemampuan Motorik Siswa Kelas IV, V, 
dan VI SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo 
 
Berdasarkan dari tabel 2 dapat diketahui bahwa Kemampuan 
Motorik Siswa Kelas IV, V dan VI SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon 
Progo. Siswa yang kemampuan motorik baik 6 siswa (14,63 %), sedang 
30 siswa (73,17 %), dan kurang 5 siswa (12,20 %).  
2. Kemampuan Motorik Siswa Kelas IV 
Tabel 3. Rekapitulasi Kemampuan Motorik Siswa Kelas IV SD Negeri 
Hargotirto Kokap Kulon Progo  
No Kategori  Frekuensi Persentase 
1 Baik 0 0% 
2 Sedang 12 85,71% 
3 Kurang 2 14,29% 
                             Jumlah 14 100 % % 
 
Dari  tabel rekapitulasi kemampuan motorik Siswa Kelas IV SD 
Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo di atas dapat disajikan dalam 
bentuk gambar 2 sebagai berikut :  
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Gambar 2. Diagram Batang Kemampuan Motorik Siswa Kelas IV SD 
Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo 
 
Berdasarkan dari tabel 3 dapat diketahui bahwa Kemampuan 
Motorik Siswa Kelas IV SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo. 
Siswa yang kemampuan motorik baik tidak ada, sedang 12 siswa 
(85,71%), dan kurang 2 siswa (14,29%).  
3. Kemampuan Motorik Siswa Kelas V 
Tabel 4. Rekapitulasi Kemampuan Motorik Siswa Kelas V SD Negeri 
Hargotirto Kokap Kulon Progo  
No Kategori  Frekuensi Persentase 
1 Baik 3 15,79% 
2 Sedang 13 68,42% 
3 Kurang 3 15,79% 
                             Jumlah 19 100 %  
 
Dari  tabel rekapitulasi kemampuan motorik Siswa Kelas V SD 
Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo di atas dapat disajikan dalam 
bentuk gambar 3 sebagai berikut :  
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Gambar 3. Diagram Batang Kemampuan Motorik Siswa Kelas V SD 
Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo 
 
Berdasarkan dari tabel 4 dapat diketahui bahwa Kemampuan 
Motorik Siswa Kelas V SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo. Siswa 
yang kemampuan motorik baik 3 siswa (15,79%), sedang 13 siswa 
(68,42%), dan kurang 3 siswa (15,79%).  
4. Kemampuan Motorik Siswa Kelas VI 
Tabel 5. Rekapitulasi Kemampuan Motorik Siswa Kelas VI SD Negeri 
Hargotirto Kokap Kulon Progo  
No Kategori  Frekuensi Persentase 
1 Baik 3 37,50% 
2 Sedang 5 62,50% 
3 Kurang 0 0,00% 
                             Jumlah 8 100 %  
 
Dari  tabel rekapitulasi kemampuan motorik Siswa Kelas VI SD 
Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo di atas dapat disajikan dalam 
bentuk gambar 4 sebagai berikut :  
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Gambar 4. Diagram Batang Kemampuan Motorik Siswa Kelas V SD 
Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo 
 
Berdasarkan dari tabel 5 dapat diketahui bahwa Kemampuan 
Motorik Siswa Kelas VI SD Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo. 
Siswa yang kemampuan motorik baik 3 siswa (37,50%), sedang 5 siswa 
(62,50%), dan kurang tidak ada.  
D. Pembahasan 
Kemampuan motorik merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
manusia. Gerak dapat digunakan manusia untuk meraih sesuatu yang menjadi 
harapannya. Menurut Sukintaka (2001:47) bahwa kemampuan motorik 
merupakan kualitas hasil gerak individu dalam melakukan gerak, baik gerak 
yang bukan gerak olahraga maupun gerak dalam olahraga atau kematangan 
penampilan keterampilan motorik. Dari hasil penelitian di atas ternyata 
kemampuan motorik siswa Kelas IV, V dan VI SD Negeri Hargotirto Kokap 
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Kulon Progo. Siswa yang kemampuan motorik baik 6 siswa (14,63 %), 
sedang 30 siswa (73,17 %), dan kurang 5 siswa (12,20 %).  
Berdasarkan penelitian tersebut maka masih perlu peningkatan 
kemampuan motorik siswa. Kemampuan motorik dapat ditingkatkan dengan 
latihan-latihan yang teratur. Menurut Sukintaka (2001: 47) kemampuan 
motorik sangat ditentukan oleh dua faktor, ialah faktor pertumbuhan dan 
faktor perkembangan. Dari dua faktor penentu ini masih harus didukung 
dengan berlatih, yang sesuai dengan kematangan anak dan gizi yang baik. 
Ada kemungkinan bahwa makin baiknya pertumbuhan dan perkembangan 
akan berpengaruh terhadap kemampuan motorik seseorang. Selain itu dengan 
latihan juga akan mempengaruhi kemampuan motorik anak.  
Kemampuan motorik anak perlu ditingkatkan karena fungsi 
kemampuan motorik sangat banyak. Salah satu fungsi utama kemampuan 
motorik menurut Cureton dalam Toho Cholik Mutohir dan Gusril (2004: 51) 
adalah untuk mengembangkan kesanggupan dan kemampuan setiap individu 
yang berguna untuk mempertinggi daya kerja. Dengan memiliki kemampuan 
motorik yang baik tentu individu mempunyai landasan untuk menguasai tugas 
keterampilan motorik yang khusus. Semua unsur-unsur motorik pada setiap 
anak dapat berkembang melalui kegiatan olahraga dan aktivitas bermain yang 
melibatkan otot. Semakin banyak anak mengalami gerak tentu unsur-unsur 
kemampuan motorik semakin terlatih dengan banyaknya pengalaman motorik 
yang dilakukan tentu akan menambah kematangannya dalam melakukan 
aktivitas motorik. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
diperoleh kemampuan motorik siswa Kelas IV, V dan VI SD Negeri 
Hargotirto Kokap Kulon Progo. Siswa yang kemampuan motorik baik 6 
siswa (14,63 %), sedang 30 siswa (73,17 %), dan kurang 5 siswa (12,20 %).  
Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas atas SD 
Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo memiliki kemampuan motorik 
sebagian besar sedang dengan jumlah 30 siswa (73,17 %). 
B. Implikasi 
Setelah diketahui hasil penelitian, peneliti dapat memberikan implikasi 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru Pendidikan Jasmani sekolah dasar hasil penelitian ini dapat 
membantu mengetahui kemampuan motorik siswa di sekolah dasar. 
2. Hasil penelitian membantu memberi tambahan pengetahuan bagi guru 
Pendidikan Jasmani untuk lebih memperhatikan kemampuan motorik  
semua anak didiknya, dan dapat mengarahkan anak didiknya untuk selalu 
meningkatkan kemampuan motoriknya. 
3. Hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai bahan masukan kepada pihak 
sekolah dasar maupun pihak-pihak terkait untuk meningkatkan 
kemampuan motorik semua anak didiknya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
1. Peneliti tidak bisa mengetahui apakah tes yang diklakukan mudah 
dipahami oleh siswa. 
2. Pengambilan data yang masih terkendala dengan alat yang masih kurang 
standar sehingga akan mempengaruhi data tes yang dilakukan. 
3. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pengambilan data atau tes yang 
dilakukan sebaiknya tidak hanya dengan satu instrumen untuk 
mendapatkan data yang lebih baik. 
D. Saran 
1. Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini, pihak SD Negeri 
Hargotirto Kokap Kulon Progo  memahami dan mencermati pentingnya 
kemampuan motorik kaitannya dengan keterampilan gerak.  
2. Siswa yang termasuk kelompok kemampuan motoriknya dan kurang agar 
memperhatikan latihan untuk meingkatkan kemampuan motoriknya. 
3. Guru pendidikan jasmani harus lebih mengoptimalkan proses 
pembelajaran terutama peningkatan kemampuan motorik anak didiknya. 
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Lampiran 1.  Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 2.  Surat Keterangan Ijin Sekda DIY 
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Lampiran 3.  Surat Keterangan Ijin dari Kabupaten 
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Lampiran 4. Sertifikat Peneraan 
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Lampiran 5. Hasil Penilaian 
Penilaian Kemampuan Motorik Siswa Kelas Atas  
Sekolah Dasar Negeri Hargotirto Kokap Kulon Progo 
 
Kelas : IV 
No. Nama 
Tes 
shuttle 
run 4 x 
10 meter 
(detik) 
Tes lari 
cepat 30 
meter 
(detik) 
Tes stork 
stand 
positional 
balance 
(detik) 
Tes lempar 
tangkap bola 
jarak 1 meter 
(jumlah 
tangkapan) 
1 Saifullah Maulana 12.03 04.19 02.29.15 19 
2 Febriyanti 13.88 05.78      47.23 11 
3 Harialdi 11.81 04.13 01.05.13 19 
4 Dya Prawita Hatmi 12.87 04.89 01.08.19 16 
5 Fauzi Putra 11.47 04.25 01.14.11 17 
6 Fristie Rosiean Hellen 13.03 04.38      17.34 22 
7 Huda Maghfiroh 10.53 03.85      33.98 23 
8 Jajuk Mahendra 11.56 04.25 03.00.30 24 
9 Juariyanto 12.56 04.50 01.01.15 17 
10 Nanang Wasidi 10.84 04.38 02.04.89 23 
11 Novita Rahayu 13.19 05.06 02.57.83 10 
12 Rahmad Widodo 11.34 03.97      56.31 13 
13 Salsabil Samiah 12.28 04.75 02.33.14 21 
14 Anna Dwi Lestari 12.16 04.43 03.25.22 8 
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Kelas : V 
No. Nama 
Tes 
shuttle 
run 4 x 
10 meter 
(detik) 
Tes lari 
cepat 30 
meter 
(detik) 
Tes stork 
stand 
positional 
balance 
(detik) 
Tes lempar 
tangkap bola 
jarak 1 meter 
(jumlah 
tangkapan) 
1 Dwi Suharni 11.84 04.56 05.78.18 5 
2 Ade Dwi Andika 12.31 04.78 07.43.84 9 
3 Ade Neta P. 12.68 04.63      57.95 14 
4 Ani Vitasari 12.65 04.81      56.80 18 
5 Arima Muladi 12.88 04.69      59.70 1 
6 Dimas Budi N. 10.44 03.81 07.78.15 20 
7 Esa Candra A. 12.84 04.62 01.12.71 11 
8 Leni M. 13.50 05.41      35.40 15 
9 Oktavia Ningrum 12.00 04.07 03.97.24 14 
10 Pikir Triana 11.73 04.43 02.44.90 12 
11 Rasia Rahayu 12.25 04.35      59.98 19 
12 Riski Aryanto 11.53 04.06 07.17.43 18 
13 Serina Puji Astuti 12.78 04.47      42.76 18 
14 Shela Margareta 12.16 04.34 06.78.57 13 
15 Wahyu Lestari 12.44 04.85 01.32.44 17 
16 Yuan Stevani 11.78 04.46 01.98.77 9 
17 Arinda Diah N. 12.62 04.29 04.29.30 6 
18 Wili Anggara 10.87 03.84 07.98.50 18 
19 Siti Nur K. 13.97 04.84      06.22 1 
20 Rismandari 11.72 04.09 01.33.10 20 
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Kelas : VI 
No. Nama 
Tes 
shuttle 
run 4 x 
10 meter 
(detik) 
Tes lari 
cepat 30 
meter 
(detik) 
Tes stork 
stand 
positional 
balance 
(detik) 
Tes lempar 
tangkap bola 
jarak 1 meter 
(jumlah 
tangkapan) 
1 Devi Andrarini 13.37 04.28     11.82 20 
2 Nanda Risti D. 13.57 04.66      47.51 25 
3 Rohmad R. 10.72 03.72 04.25.85 30 
4 Sela Noviana 13.28 04.15 02.03.11 18 
5 Yudha Galuh P. 11.16 03.59 09.29.15 25 
6 Almin Maulana 10.22 03.38 01.59.18 32 
7 Ahmad Sidqi F. 11.97 03.87      55.89 13 
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Lampiran 6. Olah Data 
Subjek 
Tes 
shuttle 
T-
Score 1 
 
Tes lari 
cepat 
 
T-
Score 2 
 
Tes 
stork 
 
T-
Score 3 
 
Lempar 
Bola 
 
T-
Score 4 
 
Jml T-
Score 
(X) 
1 12,03 51,47 4,19 51,49 149,15 48,79 19 54,06 205,81 
2 13,88 32,00 5,78 49,39 47,23 42,36 11 42,46 166,22 
3 11,81 53,79 4,13 51,57 65,13 43,49 19 54,06 202,91 
4 12,87 42,63 4,89 50,57 68,19 43,68 16 49,71 186,59 
5 11,47 57,37 4,25 51,41 64,11 43,43 17 51,16 203,36 
6 13,03 40,95 4,38 51,24 17,34 40,47 22 58,41 191,07 
7 10,53 67,26 3,85 51,94 33,98 41,52 23 59,86 220,58 
8 11,56 56,42 4,25 51,41 180,3 50,76 24 61,30 219,90 
9 12,56 45,89 4,5 51,08 61,15 43,24 17 51,16 191,37 
10 10,84 64,00 4,38 51,24 124,89 47,26 23 59,86 222,36 
11 13,19 39,26 5,06 50,34 177,83 50,60 10 41,01 181,22 
12 11,34 58,74 3,97 51,78 56,31 42,93 13 45,36 198,81 
13 12,28 48,84 4,75 50,75 153,14 49,05 21 56,96 205,60 
14 12,16 50,11 4,43 51,17 205,22 52,33 8 38,12 191,73 
               
15 11,84 53,47 53,47 13,44 378,18 63,25 5 33,77 137,05 
16 12,31 48,53 4,78 50,71 463,84 68,66 9 39,57 207,46 
17 12,68 44,63 4,63 50,91 57,95 43,04 14 46,81 185,39 
18 12,65 44,95 4,81 50,67 56,8 42,96 18 52,61 191,19 
19 12,88 42,53 4,69 50,83 59,7 43,15 1 27,97 164,48 
20 10,44 68,21 3,81 51,99 498,15 70,82 20 55,51 246,53 
21 12,84 42,95 4,62 50,92 72,71 43,97 11 42,46 180,30 
22 13,5 36,00 5,41 49,88 35,4 41,61 15 48,26 175,76 
23 12 51,79 4,07 51,65 277,24 56,88 14 46,81 207,13 
24 11,73 54,63 4,43 51,17 164,9 49,79 12 43,91 199,51 
25 12,25 49,16 4,35 51,28 59,98 43,17 19 54,06 197,66 
26 11,53 56,74 4,06 51,66 437,43 66,99 18 52,61 228,00 
27 12,78 43,58 4,47 51,12 42,76 42,08 18 52,61 189,39 
28 12,16 50,11 4,34 51,29 438,57 67,06 13 45,36 213,82 
29 12,44 47,16 4,85 50,62 92,44 45,21 17 51,16 194,15 
30 11,78 54,11 4,46 51,13 158,77 49,40 9 39,57 194,21 
31 12,62 45,26 4,29 51,36 269,3 56,38 6 35,22 188,22 
32 10,87 63,68 3,84 51,95 518,5 72,11 18 52,61 240,35 
33 13,97 31,05 4,84 50,63 6,22 39,77 1 27,97 149,43 
34 11,72 54,74 4,09 51,62 93,1 45,26 20 55,51 207,12 
               
35 13,37 37,37 4,28 51,37 11,82 40,13 20 55,51 184,37 
36 13,57 35,26 4,66 50,87 47,51 42,38 25 62,75 191,26 
37 10,72 65,26 3,72 52,11 265,85 56,16 30 70,00 243,53 
38 13,28 38,32 4,15 51,54 243,11 54,73 18 52,61 197,19 
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39 11,16 60,63 3,59 52,28 569,15 75,31 25 62,75 250,97 
40 10,22 70,53 3,38 52,56 119,18 46,90 32 72,90 242,88 
41 11,97 52,11 3,87 51,91 55,89 42,91 13 45,36 192,29 
 
Kategori Motorik 
     M= 200,1 
 
230,41 
   SD=  30,31 
 
169,79 
   Kategori Rentang Skor 
Baik X > 230,41 
Sedang M – 169,79 < X ≤ 230,41 
Kurang X ≤ M – 169,79 
    
 
  
Kategori  Frek % 
Baik 6 14,63 
Sedang 30 73,17 
Kurang 5 12,20 
Jumlah 41 100 
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Lampiran 7.  Surat Keterangan dari SD Negeri Hargotirto 
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Lampiran 8. Foto Pelaksanaan Penelitian 
 
 
 
Gambar Penjelasan Saat Akan Dilakukan Tes 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
 
Gambar Pelaksanaan Tes Lari Shuttle Run 4 X 10 meter 
Sumber : Dokumen Pribadi 
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Gambar Pelaksanaan Tes Lari 30 meter 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
Gambar Pelaksanaan Tes Stork Stand Positional Balance 
Sumber : Dokumen Pribadi 
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Gambar Pelaksanaan Tes Lempar Tangkap Bola 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
 
 
